Gihail Jourvrak

Jurnal llmiab Bidang Sosial, Ekonomi, ‘Budaya, Teknologi, dan ‘Pendidikan

E-1SSN: 2809-8544

STRATEGI PENGEMBANGAN PULAU LEMBONGAN SEBAGAI
DESTINASI WISATA KULINER SEAFOOD DI BALI

DEVELOPMENT STRATEGY FOR LEMBONGAN ISLAND AS A SUSTAINABLE
SEAFOOD CULINARY TOURISM DESTINATION IN BALI

Dwik Suwarnata Triana!, | Made Darsana?
Institut Pariwisata dan Bisnis Internasional
Email: dwiksuwarnata@gmail.com?, made.darsana@ipb-intl.ac.id?

Abstract

Lembongan Island is one of the islands in Bali Province, located in Klungkung Regency, with tourism
potential, one of which is culinary tourism. Lembongan Island is known for its natural beauty and
rich marine resources, providing a significant opportunity to offer fresh and authentic seafood dishes
to tourists. However, there are several weaknesses, such as limited menu variations and inconsistent
service quality, that need to be addressed to enhance competitiveness. This research also identifies
opportunities arising from the increasing interest of tourists in local culinary experiences and
sustainability, as well as threats from climate change and competition with other destinations. By
implementing appropriate strategies based on SWOT analysis, this study concludes that Lembongan
Island has significant potential to develop as an attractive and sustainable seafood culinary tourism
destination. The findings of this research are expected to provide guidance for stakeholders in
formulating policies and strategies for culinary tourism development on the island.
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Abstrak

Pulau Lembongan merupakan salah satu pulau di Provinsi Bali yang terletak di Kabupaten
Klungkung dengan potensi wisata, salah satunya adalah wisata kuliner. Pulau Lembongan dikenal
dengan keindahan alamnya dan kekayaan sumber daya laut, yang memberikan peluang besar untuk
menawarkan hidangan seafood segar dan otentik kepada wisatawan. Namun, terdapat beberapa
kelemahan, seperti keterbatasan variasi menu dan kualitas pelayanan yang tidak konsisten, yang
perlu diatasi untuk meningkatkan daya saing. Penelitian ini juga mengidentifikasi peluang yang
muncul dari meningkatnya minat wisatawan terhadap pengalaman kuliner lokal dan keberlanjutan,
serta ancaman dari perubahan iklim dan persaingan dengan destinasi lain. Dengan menerapkan
strategi yang tepat berdasarkan analisis SWOT, penelitian ini menyimpulkan bahwa Pulau
Lembongan memiliki potensi signifikan untuk berkembang sebagai destinasi wisata kuliner seafood
yang menarik dan berkelanjutan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi
pemangku kepentingan dalam merumuskan kebijakan dan strategi pengembangan pariwisata kuliner
di pulau tersebut.

Kata kunci: Pulau Lembongan, Wisata Kuliner, Pariwisata.

PENDAHULUAN

Industri pariwisata adalah salah satu sektor yang mengalami transformasi paling
cepat dalam beberapa dekade terakhir. Seiring dengan kemajuan teknologi informasi,
wisatawan kini dapat dengan mudah mengakses berbagai informasi tentang destinasi wisata
yang mereka inginkan. Teknologi ini telah mengubah cara orang memilih tempat tujuan
perjalanan, memperkenalkan mereka pada keindahan alam, budaya, serta pengalaman yang
ditawarkan oleh suatu daerah. Tidak hanya keindahan alam yang menjadi daya tarik utama,
tetapi juga budaya lokal, aktivitas khas, dan tentunya kuliner. Wisata kuliner, yang
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sebelumnya hanya dipandang sebagai tambahan dalam perjalanan wisata, Kini telah
berkembang menjadi daya tarik utama bagi banyak destinasi.

Wisata kuliner melibatkan pengalaman makan dan minum di suatu destinasi,
memberikan kesempatan bagi wisatawan untuk merasakan cita rasa lokal dan memahami
budaya yang terkandung di dalamnya. Makanan dan minuman menjadi bagian dari identitas
suatu daerah, mencerminkan sejarah, tradisi, serta keanekaragaman sumber daya alam yang
dimiliki. Oleh karena itu, kuliner bukan hanya soal rasa, tetapi juga cerita, tradisi, dan
hubungan antar manusia yang terjalin melalui berbagi hidangan.

Dalam beberapa tahun terakhir, sektor wisata kuliner semakin menunjukkan potensi
besar sebagai pendorong utama pariwisata. Hal ini terjadi karena semakin banyak wisatawan
yang mencari pengalaman autentik melalui cita rasa lokal yang khas. Berbagai destinasi di
seluruh dunia mulai menawarkan wisata kuliner sebagai produk unggulan mereka, dan Bali,
sebagai salah satu destinasi wisata paling populer di Indonesia, tidak terkecuali. Bali dikenal
dengan kekayaan budaya, alam yang memukau, serta kelezatan kulinernya, terutama
seafood, yang menjadi salah satu daya tarik utama bagi wisatawan domestik maupun
internasional.

Pulau Lembongan, yang terletak di Kabupaten Klungkung, Bali, merupakan salah
satu destinasi yang memiliki potensi besar dalam mengembangkan wisata kuliner berbasis
seafood. Dikenal dengan keindahan alam bawah lautnya, Pulau Lembongan memiliki
kekayaan sumber daya laut yang melimpah, mulai dari ikan segar, rumput laut, hingga
moluska. Keindahan pantai dan alam yang masih alami juga menjadi daya tarik yang
membuat wisatawan tertarik untuk berkunjung. Pulau ini tidak hanya menawarkan
keindahan alamnya, tetapi juga pengalaman kuliner yang unik, khususnya yang berbasis
makanan laut. Berbagai jenis hidangan laut segar dapat ditemukan di pulau ini, dari ikan
bakar, sate lilit, hingga rujak rumput laut yang khas, semuanya menggambarkan kekayaan
rasa yang mencerminkan karakter lokal.

Namun, meskipun Pulau Lembongan memiliki potensi besar untuk menjadi destinasi
wisata kuliner unggulan, terdapat berbagai tantangan yang harus dihadapi untuk
mengoptimalkan sektor ini. Beberapa kelemahan yang ditemukan di lapangan antara lain
terbatasnya variasi menu yang ditawarkan oleh restoran-restoran lokal, kualitas pelayanan
yang tidak selalu konsisten, serta kurangnya promosi yang efektif untuk menarik lebih
banyak wisatawan. Selain itu, infrastruktur yang terbatas juga menjadi salah satu hambatan
dalam mengembangkan wisata kuliner di pulau ini. Akses transportasi yang tidak selalu
lancar, terutama untuk wisatawan yang baru pertama kali berkunjung, serta minimnya
fasilitas publik yang mendukung kenyamanan pengunjung menjadi isu yang perlu segera
diperbaiki.

Bali sebagai destinasi wisata kuliner telah mengalami perkembangan pesat, namun
persaingan antar destinasi semakin ketat. Banyak destinasi baru yang terus bermunculan
dengan menawarkan konsep wisata kuliner yang menarik. Oleh karena itu, untuk bisa
bersaing, Pulau Lembongan perlu mengembangkan keunggulan yang dimilikinya, baik
dalam hal produk kuliner, pelayanan, maupun promosi. Dalam konteks ini, salah satu strategi
yang tepat untuk mengembangkan Pulau Lembongan sebagai destinasi wisata kuliner

570 SIBATIK JOURNAL | VOLUME 4 NO.5 (2025)


https://doi.org/10.54443/sibatik.v4i5.2750
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK

STRATEGI PENGEMBANGAN PULAU LEMBONGAN SEBAGAI

DESTINASI WISATA KULINER SEAFOOD DI BALI @sintay
Dwik Suwarnata Triana et al

DOI: https://doi.org/10.54443/sibatik.v4i5.2750

seafood adalah dengan mengoptimalkan kekuatan yang ada, mengatasi kelemahan yang ada,
memanfaatkan peluang, dan menghadapi ancaman dari faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi daya tarik wisata.

Melihat potensi yang dimiliki Pulau Lembongan, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi dan merumuskan strategi pengembangan sektor wisata kuliner berbasis
seafood yang berkelanjutan di pulau ini. Strategi yang akan dikembangkan akan didasarkan
pada analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) untuk
mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi keberhasilan
pengembangan wisata kuliner di Pulau Lembongan. Melalui pendekatan ini, diharapkan
dapat ditemukan alternatif strategi yang dapat membantu memaksimalkan potensi yang ada,
sekaligus mengatasi berbagai tantangan yang ada, baik dari segi kualitas produk, pelayanan,
hingga promosi.

Perkembangan teknologi digital juga memegang peranan penting dalam strategi
pengembangan wisata kuliner. Media sosial dan platform digital lainnya memungkinkan
pengusaha kuliner di Pulau Lembongan untuk mempromosikan produk mereka secara lebih
luas dan efektif. Wisatawan yang mengunjungi pulau ini, baik yang berasal dari dalam negeri
maupun luar negeri, cenderung mencari pengalaman kuliner yang unik dan autentik. Oleh
karena itu, pengusaha kuliner harus mampu memanfaatkan media sosial untuk menjangkau
audiens yang lebih luas, memperkenalkan produk kuliner khas, dan membangun hubungan
yang lebih dekat dengan wisatawan.

Selain itu, keberlanjutan menjadi salah satu aspek penting dalam pengembangan
pariwisata masa depan. Pulau Lembongan yang memiliki kekayaan alam yang melimpah,
termasuk ekosistem laut yang indah, harus memperhatikan prinsip-prinsip keberlanjutan
dalam mengembangkan sektor wisatanya. Pengelolaan sumber daya alam yang bijak,
pengurangan dampak negatif terhadap lingkungan, serta pemberdayaan masyarakat lokal
menjadi aspek yang tak terpisahkan dalam strategi pengembangan wisata kuliner. Pengusaha
kuliner, bersama dengan pemerintah daerah dan masyarakat, harus bekerja sama untuk
menjaga keberlanjutan lingkungan dan menciptakan pengalaman wisata yang bermanfaat
bagi semua pihak.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan dan panduan bagi
para pemangku kepentingan, baik dari pemerintah, pelaku usaha, maupun masyarakat lokal,
dalam merumuskan kebijakan dan strategi yang dapat meningkatkan daya saing Pulau
Lembongan sebagai destinasi wisata kuliner seafood yang berkelanjutan. Selain itu, hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya literatur
tentang pengembangan wisata kuliner, khususnya di daerah-daerah dengan potensi kekayaan
alam dan budaya yang kuat seperti Pulau Lembongan.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai strategi pengembangan wisata kuliner seafood di Pulau Lembongan
yang dapat menjadikan pulau ini sebagai destinasi wisata kuliner unggulan yang menarik,
berkelanjutan, dan mampu memberikan manfaat ekonomi yang signifikan bagi masyarakat
lokal.

571 SIBATIK JOURNAL | VOLUME 4 NO.5 (2025)


https://doi.org/10.54443/sibatik.v4i5.2750
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK

STRATEGI PENGEMBANGAN PULAU LEMBONGAN SEBAGAI

DESTINASI WISATA KULINER SEAFOOD DI BALI @sintay
Dwik Suwarnata Triana et al

DOI: https://doi.org/10.54443/sibatik.v4i5.2750

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep dan Definisi Wisata Kuliner

Wisata kuliner merujuk pada aktivitas wisata yang terfokus pada konsumsi makanan
dan minuman sebagai bagian utama dari pengalaman wisata. Menurut Asosiasi Pariwisata
Kuliner Internasional (ICTA), wisata kuliner adalah kegiatan yang melibatkan makan dan
minum yang dilakukan oleh wisatawan, dengan tujuan utama untuk menikmati makanan
khas suatu daerah dan memahami budaya yang ada di baliknya (Besra, 2012). Dalam
perkembangannya, wisata kuliner kini menjadi bagian penting dalam pengalaman wisata
yang menawarkan lebih dari sekadar rasa, tetapi juga cerita dan tradisi yang terkandung
dalam setiap hidangan.

Di berbagai negara, wisata kuliner telah berkembang menjadi atraksi utama, yang
mendukung ekonomi lokal dan memperkenalkan budaya melalui makanan. Wisata kuliner
memberikan kesempatan bagi wisatawan untuk berinteraksi dengan masyarakat lokal dan
memperkenalkan mereka pada cara hidup yang lebih otentik. Bagi banyak wisatawan,
pengalaman kuliner di destinasi tertentu sering kali menjadi alasan utama mereka memilih
untuk berkunjung, menjadikannya bagian yang tidak terpisahkan dari perjalanan wisata itu
sendiri.

Faktor yang Mempengaruhi Daya Tarik Wisata Kuliner

Wisata kuliner tidak hanya bergantung pada kualitas makanan, tetapi juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor lain yang turut menentukan daya tarik suatu destinasi.
Suryadana (2009) mengemukakan bahwa terdapat 12 faktor utama yang menjadi daya tarik
dalam wisata kuliner, antara lain:

a) Keragaman Aktivitas Kuliner: Pengalaman kuliner yang berbeda di setiap tempat makan
dan variasi dalam jenis makanan yang ditawarkan.

b) Makanan Khas: Keunikan dan cita rasa makanan yang hanya dapat ditemukan di tempat
tertentu.

c) Lokasi yang Nyaman dan Bersih: Tempat makan yang nyaman dan bersih akan
meningkatkan kepuasan wisatawan.

d) Desain Tempat yang Unik: Tempat makan dengan desain yang menarik dan unik
menambah kesan tersendiri.

e) Pelayanan Berkualitas: Kualitas pelayanan yang baik menjadi faktor penting dalam
memberikan pengalaman kuliner yang menyenangkan.

Selain itu, atmosfer bersantap yang nyaman, aksesibilitas yang mudah, kualitas dan
variasi makanan, serta produk wisata kuliner yang meliputi teknik memasak, festival
makanan, dan informasi makanan juga menjadi kriteria penting dalam menentukan daya
tarik suatu destinasi wisata kuliner (Karim et al., 2009). Semua faktor ini perlu diperhatikan
oleh pelaku usaha kuliner di Pulau Lembongan untuk menciptakan pengalaman kuliner yang
autentik dan berkesan bagi wisatawan.
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Wisata Kuliner sebagai Daya Tarik Utama di Pulau Lembongan

Pulau Lembongan memiliki potensi besar untuk menjadi destinasi wisata kuliner
seafood yang unggul. Terletak di Bali, yang dikenal dengan keindahan alamnya, Pulau
Lembongan memiliki kekayaan sumber daya laut yang melimpah, seperti ikan segar, rumput
laut, dan berbagai jenis moluska yang sangat populer dalam kuliner lokal. Dengan semakin
tingginya permintaan terhadap pengalaman kuliner otentik, terutama di daerah yang kaya
akan hasil laut, Pulau Lembongan dapat memanfaatkan potensi ini untuk mengembangkan
wisata kuliner berbasis seafood.

Keindahan alam bawah laut Pulau Lembongan juga menjadi salah satu faktor yang
mendukung daya tarik kuliner. Banyak restoran di pulau ini yang menghadap langsung ke
pantai, memberikan pengalaman makan sambil menikmati pemandangan laut yang
menakjubkan. Hal ini tidak hanya menawarkan pengalaman kuliner, tetapi juga menciptakan
suasana yang menenangkan dan mengesankan bagi wisatawan.

Namun, untuk menjadikan Pulau Lembongan sebagai destinasi utama wisata kuliner
seafood, beberapa tantangan perlu diatasi, seperti terbatasnya variasi menu dan kualitas
layanan yang tidak selalu konsisten. Oleh karena itu, penting bagi pelaku industri kuliner di
pulau ini untuk terus berinovasi dan meningkatkan kualitas produk serta layanan yang
ditawarkan.

Keberlanjutan dalam Wisata Kuliner

Aspek keberlanjutan dalam pengembangan wisata kuliner menjadi semakin penting,
terutama dengan meningkatnya kesadaran terhadap dampak negatif pariwisata massal
terhadap lingkungan. Dalam konteks Pulau Lembongan, yang terkenal dengan keindahan
alam bawah lautnya, pengelolaan sumber daya alam yang bijak dan ramah lingkungan sangat
diperlukan untuk memastikan keberlanjutan ekosistem laut dan kelestarian alam.

Pengembangan wisata kuliner yang berbasis pada keberlanjutan dapat dilakukan
dengan memanfaatkan bahan-bahan lokal yang ramah lingkungan dan berkelanjutan, serta
mengurangi penggunaan plastik dan bahan sekali pakai dalam operasional restoran. Selain
itu, pengelolaan sampah yang efektif dan penerapan sistem pengolahan limbah yang ramah
lingkungan sangat penting dalam menjaga kebersihan pulau dan kelestarian lingkungan.

Prinsip keberlanjutan juga mencakup pemberdayaan masyarakat lokal, yang dapat
dioptimalkan melalui pelibatan mereka dalam sektor wisata kuliner. Pelaku usaha kuliner di
Pulau Lembongan dapat bekerja sama dengan nelayan lokal dan petani rumput laut untuk
menyediakan bahan baku yang segar dan berkualitas, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan perekonomian masyarakat lokal.

Teknologi dan Media Sosial dalam Promosi Wisata Kuliner

Dalam era digital ini, media sosial memainkan peran yang sangat penting dalam
promosi wisata kuliner. Platform seperti Instagram, Facebook, dan YouTube memungkinkan
para pelaku usaha kuliner di Pulau Lembongan untuk menjangkau audiens yang lebih luas,
baik domestik maupun internasional. Dengan menggunakan media sosial secara efektif,
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restoran-restoran di Pulau Lembongan dapat memperkenalkan hidangan khas mereka
kepada wisatawan yang mencari pengalaman kuliner unik.

Selain itu, teknologi juga memungkinkan wisatawan untuk berbagi pengalaman
kuliner mereka melalui platform ulasan seperti TripAdvisor dan Google Reviews. Ulasan
positif dari wisatawan sebelumnya dapat menjadi alat promosi yang efektif dan membantu
menarik wisatawan baru. Oleh karena itu, penting bagi pengusaha kuliner untuk menjaga
kualitas layanan dan memastikan pengalaman makan yang menyenangkan bagi setiap
pengunjung.

Tantangan dalam Pengembangan Wisata Kuliner di Pulau Lembongan

Meskipun Pulau Lembongan memiliki potensi besar dalam pengembangan wisata
kuliner seafood, terdapat beberapa tantangan yang perlu dihadapi. Salah satu tantangan
utama adalah terbatasnya aksesibilitas dan infrastruktur yang memadai. Transportasi yang
bergantung pada kapal atau helikopter dapat menjadi kendala bagi wisatawan yang ingin
mengunjungi pulau ini. Selain itu, banyak jalan di Pulau Lembongan yang masih sempit dan
kurang terawat, yang dapat menyulitkan perjalanan wisatawan.

Kelemahan lain yang perlu diatasi adalah kurangnya variasi menu di restoran-
restoran lokal. Meskipun seafood menjadi hidangan utama, pengusaha kuliner perlu terus
berinovasi dan menawarkan berbagai pilihan menu yang dapat menarik perhatian wisatawan
dari berbagai latar belakang. Hal ini juga mencakup kualitas pelayanan yang perlu
ditingkatkan untuk memastikan pengalaman kuliner yang memuaskan.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Desa Jungutbatu, Pulau Lembongan, Kabupaten
Klungkung, Bali, dengan pendekatan analisis deskriptif kualitatif. Data primer diperoleh
melalui observasi langsung di lokasi penelitian untuk mengidentifikasi potensi yang ada,
serta melalui wawancara mendalam dengan beberapa narasumber. Data sekunder
dikumpulkan dari studi pustaka melalui jurnal-jurnal ilmiah yang relevan dengan topik
penelitian. Metode analisis yang digunakan adalah analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats) untuk mengevaluasi faktor eksternal dan internal, termasuk
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dimiliki oleh Pulau Lembongan.

Penelitian ini menggunakan matriks IFAS (Internal Factors Analysis Summary) dan
EFAS (External Factors Analysis Summary) sebagai alat pengukuran data sesuai rujukan.
Setelah data dikelompokkan ke dalam matriks IFAS dan EFAS, penulis akan melakukan
analisis SWOT untuk mengidentifikasi indikator kelemahan, kekuatan, peluang, dan
ancaman pada wisata kuliner seafood Pulau Lembongan, guna menentukan strategi yang
tepat untuk pengembangan bisnisnya.

Kesimpulan akan ditarik setelah semua tahapan penelitian terpenuhi, dengan harapan
dapat menghasilkan alternatif strategi pengembangan bagi wisata kuliner seafood Pulau
Lembongan. Matriks SWOT dipilih sebagai metode analisis karena menawarkan empat tipe
strategi, yaitu strategi SO yang memanfaatkan kekuatan untuk meraih peluang, strategi WO
yang mengurangi kelemahan untuk memanfaatkan peluang, strategi ST yang menggunakan
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kekuatan untuk menghadapi ancaman, dan strategi WT yang mengurangi kelemahan untuk
menghindari ancaman (David, 2011; Muhammad, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Faktor Internal dan Eksternal Pulau Lembongan

Strategi pengembangan Pulau Lembongan sebagai destinasi wisata kuliner dimulai
dengan menganalisis faktor internal dan eksternal yang ada di pulau ini. Dalam analisis ini,
kita mengidentifikasi potensi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang
(opportunities), serta ancaman (threats) yang dapat mempengaruhi sektor pariwisata kuliner
di Pulau Lembongan.

Strength (Kekuatan)

Pulau Lembongan memiliki sejumlah kekuatan dalam pengembangan wisata kuliner
seafood yang dapat dimanfaatkan untuk menarik lebih banyak wisatawan. Kekuatan-
kekuatan ini dapat menjadi dasar dalam merumuskan strategi yang tepat untuk meningkatkan
daya tarik kuliner pulau ini.

1. Kekayaan Sumber Daya Laut: Pulau Lembongan dikelilingi oleh laut yang kaya akan
hasil tangkapan ikan segar. Ini memberikan peluang besar untuk menyajikan hidangan
seafood berkualitas tinggi, seperti ikan bakar, cumi-cumi, dan hidangan laut lainnya yang
sangat diminati wisatawan. Menawarkan hidangan laut segar menjadi keunggulan utama
yang dapat menarik wisatawan yang mencari pengalaman kuliner khas laut.

2. Makanan Khas yang Unik: Makanan tradisional Pulau Lembongan, seperti rujak rumput
laut kuah pindang, memiliki cita rasa yang unik dan tidak ditemukan di tempat lain. Ini
menjadi daya tarik tersendiri bagi pengunjung yang ingin mencoba kuliner lokal yang
berbeda.

3. Warisan Budaya Bali yang Kuat: Pulau Lembongan juga dapat menawarkan masakan
tradisional Bali, seperti sate lilit dan jukut urap, yang sangat diminati oleh wisatawan
yang ingin merasakan keaslian kuliner Bali.

4. Restoran dan Suasana yang Menarik: Banyak restoran dan kafe di pulau ini, seperti
Sandy Bay Beach Club dan Jibaku Bar & Restaurant, menawarkan suasana nyaman dan
pemandangan indah. Restoran-restoran ini tidak hanya menyajikan makanan lokal tetapi
juga internasional, yang menciptakan pengalaman kuliner yang beragam dan menarik
bagi wisatawan.

5. Pengalaman Kuliner Interaktif: Beberapa restoran di Pulau Lembongan menawarkan
kelas memasak yang memungkinkan wisatawan untuk belajar membuat masakan lokal.
Hal ini dapat menambah kedalaman pengalaman kuliner dan memberikan kesempatan
kepada wisatawan untuk merasakan langsung budaya kuliner lokal.

6. Keterlibatan Masyarakat Lokal: Keterlibatan masyarakat lokal dalam penyediaan bahan
makanan segar, serta penyajian kuliner tradisional, dapat meningkatkan kualitas
pengalaman kuliner wisatawan dan mendukung perekonomian lokal. Penggunaan bahan
baku lokal dan partisipasi masyarakat juga memperkuat rasa otentik dari pengalaman
kuliner.
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Weakness (Kelemahan)

Walaupun memiliki kekuatan yang besar, Pulau Lembongan juga menghadapi
sejumlah kelemahan yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan daya saing sektor wisata
kuliner:

1. Akses Transportasi yang Terbatas: Pulau Lembongan hanya dapat diakses melalui kapal
atau helikopter, yang membuat transportasi ke pulau ini kurang nyaman dan rentan
terhadap gangguan. Keterbatasan ini bisa mengurangi kenyamanan wisatawan yang
ingin mengunjungi pulau ini.

2. Infrastruktur yang Kurang Memadai: Jalan-jalan di pulau ini masih banyak yang rusak
dan sempit, yang dapat menyulitkan perjalanan wisatawan. Ini menjadi masalah terutama
bagi wisatawan yang ingin berkeliling untuk menikmati kuliner di berbagai restoran.

3. Kurangnya Publisitas: Informasi mengenai Pulau Lembongan masih kurang tersebar,
yang menyebabkan wisatawan yang belum familiar dengan nama pulau ini kesulitan
mengetahuinya. Hal ini dapat mengurangi jumlah wisatawan yang datang.

4. Layanan Medis yang Terbatas: Ketersediaan layanan medis di Pulau Lembongan masih
terbatas, dan tidak ada rumah sakit bertaraf internasional. Hal ini bisa menjadi
kekhawatiran bagi wisatawan, terutama yang membutuhkan pelayanan medis cepat.

5. Pilihan Kuliner yang Terbatas: Meskipun ada banyak restoran di pulau ini, pilihan
kuliner yang tersedia masih terbatas. Tidak semua restoran memiliki variasi menu yang
cukup, dan tidak semua restoran memiliki sertifikat halal, yang dapat membatasi opsi
bagi wisatawan Muslim.

6. Infrastruktur Telekomunikasi yang Tidak Merata: Jaringan telekomunikasi dan akses
internet di Pulau Lembongan masih belum merata, sehingga bisa mengganggu
komunikasi wisatawan, baik untuk kebutuhan pribadi maupun untuk memesan layanan.

7. Pengelolaan Sampah yang Buruk: Sistem pengelolaan limbah dan sampah di Pulau
Lembongan masih sangat terbatas. Sampah plastik dan limbah lainnya sering tidak
diolah dengan benar, yang menyebabkan polusi dan merusak ekosistem laut, yang
merupakan daya tarik utama pulau ini.

Opportunities (Peluang)

Pulau Lembongan memiliki banyak peluang yang dapat dimanfaatkan untuk
mengembangkan sektor wisata kuliner:

1. Pengembangan Kuliner Berbasis Bahan Pangan Lokal: Sumber daya alam yang
melimpah, seperti ikan tongkol dan rumput laut, dapat diolah menjadi produk kuliner
menarik bagi wisatawan. Pelatihan pengolahan ikan tongkol menjadi abon dan produk
khas lainnya dapat menjadi cara untuk meningkatkan pemanfaatan hasil laut dan
menciptakan oleh-oleh yang khas.

2. Peningkatan Variasi Menu: Ada peluang untuk memperkenalkan variasi menu yang
lebih beragam di restoran dan warung makan di pulau ini. Inovasi dalam mengolah
makanan dan memperkenalkan masakan tradisional serta internasional dapat menarik
lebih banyak wisatawan dan meningkatkan daya saing destinasi wisata kuliner Pulau
Lembongan.
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3.

Tren Konsumsi Makanan di Luar Rumah: Dengan meningkatnya minat masyarakat
terhadap pengalaman kuliner yang unik dan beragam, pemilik usaha kuliner dapat
memanfaatkan tren ini untuk mempromosikan produk mereka secara efektif melalui
media sosial.

Penggunaan Media Sosial untuk Promosi: Dengan semakin berkembangnya penggunaan
media sosial, para pelaku usaha kuliner dapat memanfaatkan platform seperti Instagram
dan Facebook untuk mempromosikan hidangan mereka dan menarik wisatawan.
Festival Kuliner: Mengadakan festival kuliner rutin tahunan yang menonjolkan hidangan
seafood khas Pulau Lembongan dapat menjadi cara yang efektif untuk menarik
wisatawan baru dan memperkenalkan keunikan kuliner pulau ini ke pasar yang lebih
luas.

Threats (Ancaman)

Beberapa ancaman yang dapat menghambat perkembangan wisata kuliner di Pulau

Lembongan antara lain:

1.

Keterbatasan Pasokan Bahan Baku Segar: Penurunan produksi rumput laut dan hasil laut
akibat perubahan iklim dan penangkapan ikan yang tidak berkelanjutan dapat
memengaruhi ketersediaan bahan makanan berkualitas untuk restoran.

Limbah dari Industri Pariwisata: Peningkatan jumlah wisatawan sering kali disertai
dengan peningkatan limbah rumah tangga dan industri yang dapat mencemari
lingkungan. Jika tidak dikelola dengan baik, hal ini dapat merusak citra Pulau
Lembongan sebagai destinasi wisata yang ramah lingkungan.

Fluktuasi Harga Bahan Makanan: Ketidakstabilan harga bahan baku dapat
mempengaruhi biaya operasional restoran. Jika harga bahan baku meningkat, pemilik
restoran mungkin terpaksa menaikkan harga menu, yang dapat menurunkan daya tarik
bagi wisatawan.

Persaingan dengan Destinasi Lain: Pulau Lembongan menghadapi persaingan ketat
dengan destinasi wisata lain di Bali, seperti Ubud dan Kuta, yang juga menawarkan
pengalaman kuliner yang menarik.

Strategi Pengembangan Pulau Lembongan sebagai Destinasi Wisata Kuliner Seafood

Berdasarkan hasil analisis SWOT, berikut adalah beberapa strategi yang dapat

diterapkan untuk mengembangkan Pulau Lembongan sebagai destinasi wisata kuliner
seafood:

1.

Strategi SO (Strength — Opportunities)

a) Memanfaatkan kekuatan kuliner otentik dan keindahan alam untuk memperkenalkan
produk kuliner lokal melalui festival kuliner tahunan dan promosi media sosial.

b) Menjaga cita rasa autentik dan menawarkan pengalaman kuliner yang unik untuk
menarik lebih banyak wisatawan.

Strategi ST (Strength — Threats)

a) Meningkatkan konservasi laut dan pendidikan lingkungan untuk menjaga keindahan
alam dan ekosistem bawah laut yang mendukung pariwisata kuliner.
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b) Mengembangkan regulasi lokal untuk menjaga keberlanjutan sumber daya alam dan
meningkatkan pengelolaan limbah pariwisata.
3. Strategi WO (Weakness — Opportunities)
a) Meningkatkan kualitas pelayanan dan variasi menu melalui pelatihan dan
pengembangan keterampilan bagi pengusaha kuliner lokal.
b) Memanfaatkan peluang digitalisasi untuk meningkatkan promosi melalui platform
media sosial dan bekerja sama dengan influencer kuliner.
4. Strategi WT (Weakness — Threats)
a) Meningkatkan infrastruktur dan aksesibilitas di Pulau Lembongan untuk
mempermudah perjalanan wisatawan.
b) Mengembangkan sistem pengelolaan sampah yang ramah lingkungan untuk menjaga
kebersihan pulau dan kualitas makanan.
Strategi-strategi ini diharapkan dapat membantu Pulau Lembongan mengatasi
kelemahan dan ancaman yang ada, sambil memaksimalkan kekuatan dan peluang untuk
menjadi destinasi wisata kuliner seafood yang berkelanjutan dan menarik.

KESIMPULAN

Pulau Lembongan memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai destinasi
wisata kuliner seafood yang menarik, berkelanjutan, dan memberikan manfaat ekonomi
yang signifikan bagi masyarakat lokal. Dengan kekayaan sumber daya alam, khususnya hasil
laut yang melimpah, serta warisan budaya Bali yang kuat, pulau ini dapat menawarkan
pengalaman kuliner yang unik dan autentik kepada wisatawan. Hidangan khas seperti ikan
bakar, sate lilit, dan rujak rumput laut menjadi daya tarik utama yang membedakan Pulau
Lembongan dari destinasi wisata lainnya di Bali.

Namun, untuk dapat bersaing secara efektif dengan destinasi wisata kuliner lain di
Bali, Pulau Lembongan perlu mengatasi sejumlah kelemahan yang ada, seperti terbatasnya
variasi menu, kualitas pelayanan yang tidak konsisten, dan infrastruktur yang kurang
memadai. Tantangan seperti aksesibilitas yang terbatas dan pengelolaan sampah yang
kurang efisien juga perlu menjadi perhatian utama dalam pengembangan destinasi ini.

Di sisi lain, berbagai peluang yang tersedia, seperti meningkatnya minat wisatawan
terhadap kuliner lokal dan keberlanjutan, serta penggunaan media sosial untuk promosi,
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan daya tarik Pulau Lembongan sebagai destinasi
wisata kuliner. Selain itu, keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan kuliner dan
pengembangan produk berbasis bahan pangan lokal dapat memberikan dampak positif bagi
perekonomian setempat.

Ancaman yang ada, seperti fluktuasi harga bahan makanan dan perubahan iklim,
memerlukan strategi mitigasi yang tepat, termasuk pengelolaan sumber daya alam secara
berkelanjutan dan pengembangan peraturan lokal untuk melindungi ekosistem laut. Melalui
strategi yang berbasis pada analisis SWOT, Pulau Lembongan dapat mengoptimalkan
kekuatan yang dimiliki dan memanfaatkan peluang yang ada, sementara secara bersamaan
mengatasi kelemahan dan ancaman yang dapat menghambat pengembangan sektor wisata
kuliner.
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Secara keseluruhan, dengan upaya kolaboratif antara pemerintah, pelaku usaha
kuliner, dan masyarakat lokal, Pulau Lembongan dapat menjadi destinasi wisata kuliner
seafood yang Dberkelanjutan, menarik lebih banyak wisatawan, serta mendukung
perekonomian lokal dan pelestarian lingkungan.
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